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Abstract

This research aims to accelerate the improvement of petanque sport coaching management in Kendal
Regency, where interest in the sport has increased significantly but there are still various challenges in its
management and development. The method used was a two-month training and technical assistance
program that included training and education for sports coaches, club administrators, and related parties.
The training covered the topics of sports management, program planning, and effective organization and
control. The results of the training showed a significant increase in participants' understanding and ability to
manage sports organizations. The average score of sports management understanding increased from 50.08
in the pretest to 79 in the posttest, indicating the success of the training in increasing the managerial
capacity of stakeholders in Kendal District. With this improvement, it is expected that the achievements of
petanque athletes at the regional level can increase, and community participation in this sport will also
increase. This study recommends full support from the local government, community, and cooperation with
the private sector to achieve the goal of accelerating the improvement of petanque sports coaching
management in Kendal Regency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengakselerasi peningkatan manajemen pembinaan olahraga petanque di
Kabupaten Kendal, di mana minat terhadap olahraga ini telah meningkat secara signifikan namun masih
terdapat berbagai tantangan dalam pengelolaan dan pengembangannya. Metode yang digunakan adalah
pelatihan dan bimbingan teknis selama dua bulan yang meliputi pelatihan dan edukasi bagi pelatih olahraga,
pengurus klub, dan pihak terkait. Pelatihan ini mencakup topik pengelolaan manajemen olahraga,
perencanaan program, serta pengorganisasian dan kontrol yang efektif. Hasil dari pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengelola organisasi
olahraga. Skor rata-rata pemahaman manajemen olahraga meningkat dari 50.08 pada pretest menjadi 79
pada postest, yang menandakan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kapasitas manajerial
stakeholder di Kabupaten Kendal. Dengan adanya peningkatan ini, diharapkan prestasi atlet petanque di
tingkat regional dapat meningkat, serta partisipasi masyarakat dalam olahraga ini juga semakin meningkat.
Penelitian ini merekomendasikan adanya dukungan penuh dari pemerintah daerah, masyarakat, dan
kerjasama dengan sektor swasta untuk mencapai tujuan akselerasi peningkatan manajemen pembinaan
olahraga petanque di Kabupaten Kendal.
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Pendahuluan

Olahraga Petanque adalah olahraga yang berasal dari Prancis dan saat ini menjadi populer di
seluruh dunia. Olahraga ini dimainkan dengan cara melempar bola besi (bosi) ke arah sasaran
berupa jack atau bola kayu (boka) (Hidayah et al., 2024). Tujuannya adalah membuat bola lebih
dekat ke sasaran atau mencegah bola lawan mendekati sasaran (Pratama, Romadhoni, et al.,
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2024). Petanque sangat menarik karena mudah dipelajari, dan dapat dimainkan oleh orang-orang
dari berbagai usia (Pratama, Ks, Rahayu, Budiono, & Yudi, 2022). Minat terhadap petanque telah
meningkat secara signifikan di Indonesia yang memiliki daya tarik tersendiri  untuk
mengkonservasi budaya berprestasi masyarakat di Indonesia (Wahadi et al., 2023), termasuk
di Kabupaten Kendal. Perkembangan ini merupakan hasil dari minat masyarakat yang meningkat
terhadap olahraga petanque sebagai alternatif untuk aktivitas dan rekreasi (Hidayat, Pratama,
Anas, & Kusuma, 2023; Pratama, Hidayah, & Haryono, 2019). Meskipun minat terhadap petanque
meningkat, Kabupaten Kendal masih menghadapi sejumlah tantangan dalam pengembangan
olahraga ini. Sehingga konservasi budaya prestasi olahraga petanque harus digalakkan (Pratama et
al., 2019).

Kurangnya lapangan yang memadai menghalangi pertumbuhan dan partisipasi aktif dalam
olahraga ini. Keberhasilan pengembangan olahraga petanque lokal bergantung pada pembinaan
bakat. Namun, masih terbatasnya program pembinaan bakat di Kabupaten Kendal menghambat
kemajuan potensi atlet muda untuk berkembang. Selain itu, tidak ada manajemen dan pengelolaan
yang efektif, mulai dari pengorganisasian turnamen hingga pengelolaan keuangan dan promosi
olahraga membutuhkan perhatian yang lebih serius untuk memastikan bahwa olahraga ini untuk
tumbuh dan berkembang (Janep et al., 2023).

Manajemen berorientasi pada proses (Saputra et al., 2024), yang berarti manajemen
membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan keterampilan untuk membuat tugas lebih
efektif atau memungkinkan tindakan yang berhasil (Pratiwi, Solihat, Pratama, & Kusumawardhana,
2024). Oleh karena itu, manajemen yang baik adalah kunci keberhasilan setiap organisasi
(Pratama, Santosa, et al., 2023). Kemampuan individu dalam mengelola olahraga akan
menunjukkan seberapa berhasil mereka dalam mengelola organisasi olahraga. Selain itu,
organisasi olahraga, lembaga pengembangan olahraga di tingkat lokal dan nasional, dan
penyelenggaraan kompetisi berkelanjutan merupakan bagian penting dari pembangunan olahraga.

Kurangnya manajemen pembinaan olahraga petanque yang baik di Kabupaten Kendal, dapat
berdampak negatif dan menghambat prestasi atlet. Pembinaan olahraga yang berkelanjutan
menjadi tolak ukur ketercapaian prestasi suatu bangsa (Pratama, Syahru Romadhoni, et al.,
2023). Tanpa manajemen yang baik, prestasi atlet petanque di Kabupaten Kendal juga cenderung
terganggu. Hal ini, dapat menghambat kemajuan atlet dan menimbulkan keraguan dalam
pengembangan olahraga ini (Pratama, Kriswantoro, et al., 2023). Tanpa program pembinaan yang
mendukung, potensi atlet lokal mungkin tidak berkembang secara optimal. Hal ini, dapat
mengurangi persaingan regional dan nasional. Selain itu, kurangnya program pembinaan dan
fasilitas olahraga dapat mengurangi partisipasi masyarakat dalam olahraga (Vlajkovi¢, 2023).
Sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan pengembangan olahraga petanque di Kabupaten
Kendal.

Peningkatan manajemen pembinaan olahraga merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan manajemen olahraga. Manajemen ini memiliki aspek vyaitu,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (Sudaryono, Rahardja, & Lutfiani,
2020), kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan olahraga. Manajemen yang baik dapat
membantu meningkatkan program pembinaan, menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk
pengembangan pelatih dan atlet, dan meningkatkan seluruh pencapaian prestasi olahraga
(Kurniawan, Taufik, & Wulandari, 2022). Manajemen pembinaan olahraga yang baik memerlukan
tim manajemen yang kompeten, pemantauan dan evaluasi rutin program pembinaan,
pengembangan diri bagi atlet dan pelatih, dan penggunaan teknologi informasi untuk
memudahkan proses manajemen (Mottaeva & Issayeva, 2023).

Penting bagi manajemen pembinaan olahraga untuk mengikuti perkembangan zaman.
Penggunaan teknologi informasi dapat mempercepat proses pengelolaan data, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat
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(Wang, Wang, & Yoon, 2021). Dengan demikian, Mengoptimalkan potensi atlet dapat dicapai
dengan lebih baik melalui manajemen pembinaan olahraga yang lebih baik. Untuk menghasilkan
atlet yang berkualitas dan mampu bersaing di tingkat regional, nasional, dan internasional,
manajemen pembinaan olahraga harus ditingkatkan (Pratama, Seftiana, et al., 2024). Hal ini, akan
memungkinkan sistem pembinaan olahraga yang lebih terstruktur dan baik.

Kurangnya keterampilan manajerial di antara pengurus dan anggota tim pembinaan olahraga
petanque di Kabupaten Kendal seringkali terlihat dari ketidakmampuan mereka dalam aspek-aspek
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan sumber daya, dan evaluasi.
Selain itu, kurangnya ketersediaan data evaluasi yang akurat dan komprehensif, sulit untuk
mengukur kemajuan atau efektivitas pembinaan olahraga. Akses terbatas terhadap data atau
kurangnya pemahaman akan pentingnya evaluasi dapat menghambat proses membuat perubahan
yang diperlukan. Selain itu, Jika tidak ada pengelolaan organisasi yang baik dapat menyebabkan
masalah yang serius dalam jangka panjang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan manajemen
olahraga di Kabupaten Kendal, pelatihan dan edukasi sangat diperlukan. Mengubah cara
manajemen pembinaan olahraga petanque di Kabupaten Kendal adalah langkah penting dalam
memajukan olahraga ini di tingkat lokal. Dengan mengatasi masalah dan menerapkan strategi
yang tepat, diharapkan olahraga petanque dapat berkembang secara signifikan dan memberikan
manfaat besar bagi masyarakat Kabupaten Kendal. Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdi
memiliki gagasan untuk meningkatkan manajemen olahraga petanque dengan judul
“Akselerasi Peningkatan Manajemen Pembinaan Olahraga Petanque di Kabupaten
Kendal”.

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah pelatihan dan bimbingan teknis untuk
meningkatkan manajemen pembinaan olahraga di Kabupaten Kendal selama 2 bulan, dari Juni-
Agustus 2024. Bimbingan teknis ini berfokus pada:

a. Pelatihan dan edukasi untuk pelatih olahraga, pengurus klub, dan pihak terkait, mencakup
topik pengelolaan manajemen olahraga dan perencanaan program.

b. Manajemen pengelolaan oleh tim pengabdi yang meliputi strategi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol, berdasarkan analisis kebutuhan, ketersediaan
sumber daya, dan sarana prasarana.

C. Pelatihan dilaksanakan selama 2 bulan dengan sistem blended, kombinasi luring dan daring.
Progres peserta dipantau dan disajikan secara kuantitatif dan kualitatif melalui reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Kegiatan pelatihan peningkatan manajemen pembinaan olahraga petanque di Kabupaten
Kendal dilaksanakan selama 2 bulan (Juni-Agustus 2024). Peserta pelatihan yang hadir dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 30 orang. Respon yang ditunjukkan peserta pada
kategori positif atau puas, maka dapat diartikan bahwa kegiatan tersebut punya kesan vyang
baik bagi peserta. Antusiasme tersebut ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang
diajukan seputar manajemen olahraga. Tim pengabdian kepada masyarakat berharap
kendala-kendala yang dihadapi dalam manajemen pembinaan olahraga petanque di Kabupaten
Kendal dapat dihadapi dengan proses pembinaan yang baik. Tim pengabdian juga berharap,
materi yang disampaikan dapat langsung dipraktikkan dalam kondisi nyata. Berdasarkan hasil
pretest yang telah dilakukan oleh tim pengabdian pada masyarakat selama pelaksanaan
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kegiatan pelatihan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman tentang manajemen organisasi
olahraga masih kurang. Padahal organisasi olahraga memiliki peran penting dalam peningkatan
prestasi. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa manajemen pembinaan di
Kabupaten Kendal masih memiliki beberapa kelemahan:
1. Program Pembinaan Atlet
Program pembinaan atlet belum terstruktur dengan baik dan belum ada rencana
pengembangan jangka panjang.
2. Struktur Organisasi dan Tata Kelola
Struktur organisasi masih kurang terorganisir dan tata kelola yang belum optimal sehingga
menghambat kinerja pembinaan.

Tabel 1. Hasil Pretest Tingkat Pemahaman Manajemen Olahraga

Aspek yang Dinilai | Skor Maksimal | Skor yang Diperoleh | Rata-rata
Planning 300 156 52
Organizing 300 145 48.33
Leading 300 160 53.33
Controlling 300 140 46.67
Rata-rata 50.08

HASIL PRETEST

53.33

52

48.33
46.67

PLANNING ORGANIZING LEADING CONTROLLING
Gambar 1. Diagram Hasil Pretest Tingkat Pemahaman Manajemen Olahraga

Berdasarkan hasil pretest tersebut terdapat empat komponen yang dinilai yaitu planning,
organizing, leading, dan controlling. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat pemahaman tentang
manajemen organisasi olahraga masih kurang. Upaya dalam meningkatkan pemahaman terhadap
manajemen organisasi olahraga petanque di Kabupaten Kendal tim peneliti melakukan pelatihan
dan edukasi terkait empat komponen tersebut. Materi yang disampaikan tim pengabdian kepada
masyarakat meliputi penyusunan program pembinaan, pengembangan key performance indicators,
merancang struktur organisasi yang efektif untuk pembinaan petanque, manajemen klub dan atlet,
manajemen konflik, dan dasar-dasar pengendalian manajemen. Setelah materi tersebut diberikan
kepada peserta selama pelatihan peningkatan manajemen organisasi, maka selanjutnya akan
diadakan postest yang bertujuan untuk mengetahui pengingkatan pemahaman peserta terkait
manajemen olahraga. Berdasarkan hasil postest menujukan peningkatan yang signifikan terkait
tingkat pemahaman manajemen organisasi. Berikut data hasil postest:
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Tabel 1. Hasil Postest Tingkat Pemahaman Manajemen Olahraga

Aspek yang Dinilai | Skor Maksimal | Skor yang Diperoleh Rata-rata
Planning 300 236 79
Organizing 300 240 80
Leading 300 237 79
Controlling 300 234 78
Rata-rata 79

HASIL POSTEST

o
()
[+2] [<2]
~ ~
I I I w
~
PLANNING ORGANIZING LEADING CONTROLLING
Gambar 1. Diagram Hasil Postest Tingkat Pemahaman Manajemen Olahraga

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
implementasi prinsip-prinsip manajemen oleh para stakeholder setelah mengikuti program
pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 50.08 pada pretest
menjadi 79 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa program pelatihan berhasil
meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengelola manajemen organisasi
olahraga petanque di Kabupaten Kendal. Terdapat empat komponen yang dinilai yaitu planning,
organizing, leading, dan controlling.

Planning atau perencanaan merupakan tahap awal dan paling krusial dalam manajemen
pembinaan olahraga. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang
dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa dalam proses perencanaan terdapat
upaya penggunaan sumber daya manusia (human resources), sumber daya alam (natural
resources), dan sumber daya yang lainnya (other resources) untuk mencapai tujuan (Arifudin,
Sholeha, & Umami, 2021). Di sinilah tujuan jangka pendek dan jangka panjang ditetapkan, strategi
disusun, dan sumber daya dialokasikan. Perencanaan strategis dalam organisasi olahraga sangat
penting untuk mencapai hasil melalui penetapan tujuan, analisis, pilihan strategi, dan
implementasi, yang mengarah pada inovasi, pengembangan, dan keberhasilan organisasi. Dalam
pembinaan olahraga petanque, perencanaan mencakup merancang program latihan dan kompetisi
yang sesuai dengan kalender olahraga, menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang,
seperti target prestasi atlet, mengidentifikasi kebutuhan sumber daya (pelatih, fasilitas, peralatan),
serta membuat rencana anggaran dan alokasi dana. Perencanaan yang matang memungkinkan
pembinaan berjalan secara terstruktur dan terarah, sehingga akselerasi peningkatan prestasi dapat
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tercapai (Gill, 2021). Setelah perencanaan, langkah berikutnya adalah organizing atau
pengorganisasian.

Organizing atau pengorganisasian adalah proses manajerial yang bertujuan untuk menyusun
dan mengatur sumber daya agar dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan organisasi. Dalam pembinaan olahraga, khususnya petanque di Kabupaten Kendal,
organizing mencakup berbagai aspek penting yang harus diperhatikan untuk memastikan bahwa
seluruh komponen tim dan infrastruktur bekerja secara sinergis. Menentukan struktur organisasi
yang jelas, membagi tugas dan tanggung jawab kepada tim pelatih, manajer, dan atlet, serta
mengelola penggunaan fasilitas dan peralatan. Pengorganisasian yang efektif meningkatkan
produktivitas dengan memperjelas peran, mendorong kolaborasi, dan memastikan koordinasi yang
lancar, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara efisien
(Zeynullagil, 2022). Dengan struktur organisasi yang jelas, distribusi tugas yang tepat, pengelolaan
sumber daya yang efektif, koordinasi yang baik, serta kemampuan adaptasi yang tinggi, organisasi
bisa beroperasi secara optimal. Pengorganisasian yang baik akan menjadi fondasi kokoh bagi
suksesnya perencanaan, kepemimpinan, dan pengendalian dalam keseluruhan proses manajemen
pembinaan olahraga petanque.

Leading atau kepemimpinan adalah aspek yang tidak kalah pentingnya dalam manajemen.
Kepemimpinan memainkan peran penting dalam manajemen dengan membimbing, memotivasi,
dan menginspirasi anggota tim untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi (Nuril
Shofiyah, Aef Fikrial Barlean, & Mochammad Isa Anshori, 2023). Kepemimpinan yang efektif
melibatkan pengarahan, pemberian motivasi, dan inspirasi kepada anggota tim untuk mencapai
tujuan bersama, menciptakan hubungan yang erat antar anggota, dan memobilisasi tim menuju
kesuksesan (Dobrzinskiené, 2024). Dalam konteks akselerasi peningkatan manajemen pembinaan
olahraga petanque di Kabupaten Kendal, peran kepemimpinan sangat krusial dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan atlet serta memastikan bahwa visi
dan misi organisasi dapat terwujud. Seorang pemimpin yang baik juga harus mampu mengatasi
tantangan, beradaptasi dengan perubahan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan dan kemajuan tim (Cahyati Wulandari & Sri Pudjiarti, 2024). Kepemimpinan yang
kuat adalah kunci untuk menjaga momentum dan memastikan bahwa semua anggota tim tetap
berfokus pada tujuan bersama (Mahardika et al., 2023).

Tahap terakhir dalam manajemen organisasi adalah controlling atau pengendalian. controlling
adalah proses monitoring dan evaluasi untuk memastikan bahwa semua yang telah direncanakan
dan diorganisir berjalan sesuai dengan standar yang diinginkan (Dédeckova, 2020). Dalam konteks
pembinaan olahraga petanque, controlling mencakup pemantauan kemajuan latihan, evaluasi
kinerja atlet, serta menyesuaikan strategi berdasarkan hasil yang diperoleh. Pengendalian yang
efektif memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi masalah lebih awal, melakukan
perbaikan, dan memastikan bahwa tim selalu berada di jalur yang benar menuju pencapaian
tujuan (Fedirets, Bokhin, & Rudenok, 2023). Melalui proses pemantauan, evaluasi, dan tindakan
korektif, pengendalian memastikan bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan pengendalian yang terstruktur dan
sistematis, manajemen pembinaan olahraga petanque dapat memastikan bahwa mereka tidak
hanya mencapai tujuan jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk
keberhasilan jangka panjang.

Keempat komponen ini saling terkait dan saling mendukung dalam proses akselerasi
peningkatan manajemen pembinaan olahraga petanque. Tanpa perencanaan yang baik,
pengorganisasian yang rapi, kepemimpinan yang kuat, dan pengendalian yang tepat, proses
akselerasi akan sulit dicapai. Dengan memahami dan menerapkan keempat komponen ini secara
efektif, dapat lebih cepat meningkatkan prestasi dalam olahraga petanque. Oleh karena itu,
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kombinasi yang harmonis dari keempat elemen ini adalah kunci untuk mencapai keberhasilan
dalam pengembangan dan peningkatan prestasi olahraga petanque di tingkat regional.

Kesimpulan

Pelaksanaan bimbingan teknis selama dua bulan berhasil meningkatkan pemahaman dan
kemampuan peserta dalam aspek-aspek utama manajemen olahraga, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Peningkatan ini penting untuk mengatasi
tantangan dalam pengembangan olahraga petanque di Kabupaten Kendal, terutama dalam hal
struktur organisasi, program pembinaan atlet, dan tata kelola yang efektif. Dengan adanya
peningkatan ini, diharapkan prestasi atlet petanque di tingkat regional dapat meningkat, serta
partisipasi masyarakat dalam olahraga ini juga semakin meningkat. Penelitian ini
merekomendasikan adanya dukungan penuh dari pemerintah daerah, masyarakat, dan kerjasama
dengan sektor swasta untuk mencapai tujuan akselerasi peningkatan manajemen pembinaan
olahraga petanque di Kabupaten Kendal.
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